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INTISARI

Penelitian ini berjudul Ruang Lingkup Perang dalam perspektif teori
Agresi Erich Fromm. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah realita
kehidupan manusia. Perang memiliki latar belakang dan tujuan berbeda dari
masing-masing individu dan kelompok. Hal ini sering dipertanyakan apakah
perang merupakan sebuah kehendak manusia. Peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih jauh mengenai pandangan masyarakat tradisional dan modern dalam
memandang perang. Penelitian ini bertujuan untuk mengupas pandangan
manusia dalam melihat perang dengan menggunakan teori Erich Fromm dalam
konsep Agresinya. Kekerasan muncul disebabkan oleh kondisi eksistensial
manusia yang tidak dapat berkembang ke arah kebaikan. Kondisi eksistensial
yang buruk menyebabkan manusia bertindak sadis. Erich Fromm membagi ke
dalam dua jenis agresi. Pertama, agresi defensif yang secara biologis telah
terprogram dalam diri manusia, fungsinya sebagai alat bertahan, juga ada pada
binatang yang muncul ketika kepentingannya terancam. Kedua, agresi
destruktif yang tidak terprogram secara biologis dan hanya dimiliki manusia,
agresi ini muncul semata-mata dipengaruhi oleh nafsu untuk mendominasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan sudut pandang masyarakat
tradisional dan modern dalam memandang perang dengan tinjauan Teori Agresi
Erich Fromm.

Objek material dalam penelitian ini adalah kehendak berperang
manusia. Objek formal penelitian adalah Teori Agresi Erich Fromm. Penelitian
ini menggunakan kajian sistematis reflektif dengan pengambilan dan analisis
data melalui studi pustaka, baik dari buku-buku, jurnal, karya ilmiah yang
berkaitan dengan judul penelitian. Metode yang digunakan adalah sistematis
reflektif secara filosofis. Analisis penelitian ini menggunakan unsur metodis
deskripsi, interpretasi, kesinambungan historis dan refleksi kritis.

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
memperoleh pemahaman mengenai kehendak berperang manusia yang menjadi
realitas tidak dapat dihindari, sehingga membuat manusia berjuang untuk
melakukan kekerasan. Dalam hal ini, kekerasan digunakan oleh manusia karena
merasa terasing oleh keadaan di sekitarnya. Manusia tradisional maupun
modern sering terjebak dalam keadaan destruktif yang memaksanya untuk
melakukan kekerasan. Perkembangan masyarakat memaksa manusia untuk
bergerak lebih dinamis, secara langsung menghubungkan manusia yang tadinya
terpisah menjadi makhluk sosial, hal ini memotivasi manusia untuk
mendominasi manusia lainnya. Perang merupakan keniscayaan hidup dalam
perjalanan peradaban umat manusia.
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XV



UNIVERSITAS
GADJAH MADA

RUANG LINGKUP PERANG DALAM PERSPEKTIF TEORI AGRESI ERICH FROMM
MUHAMMAD RANGGA ERFIZAL, Dr. Septiana Dwiputri Maharani, S.S., M.Hum.

Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

ABSTRACT
The title of this research is “Ruang Lingkup Perang dalam Perspektif

Teori Agresi Erich Fromm”. This Background of this Research is base on
reality of human condition. War is a reality of human being. It has many
differences background and purposes for each group of society and individual.
One which eventually commonly questioned in war is the will of a human itself.
Researchers examine further about war on traditional society and modern
society. This study aims to explore point of view from the human understanding
by using the theory of aggression of Erich Fromm. Erich Fromm on aggression
theory trying to uncover problems of violence. Violence exists because of the
existential condition of human being which cannot develop into goodness. Bad
existential condition will lead to sadistic act. Erich Fromm divided two type of
aggression. The first, which he shares with all animal, is a phylogenetic
programmed impulse to attack when vital interest are threatened. Secondly, is
specific to human species and virtually absent in most mammals; it is not
phylogenetic programmed and not biologically adaptive; it has purpose, and its
satisfaction is lustful. Purpose of research is look at traditional society and
modern society on warfare with aggression theory by Erich Fromm.

The material object in this research is the will of human war.
Subsequently, the formal object is aggression theory by Erich Fromm. This
research is using systematic reflection, the data is taken library research,
journals, and scientific works that associated with the title of the research. The
method which used is philosophical reflection. The analysis of this research is
using methodical elements of the description, interpretation, internal coherence
and critical reflection.

The final result of this research are as follows: gain an understanding.
The will of human war signify a reality that an unavoidable with the result that
man always take violence. Violence of human because war is form alienation
of human. Traditional or modern human being still be caught in a snare in
destructive situation which force them to do violence. Development of society
force human to move more dynamic, directly to relate human which was
separated into social beings, this matter motivates human to dominate other
people. War is life necessity and way of civilization for mankind.
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